
ARTIKEL 

 

STUDI KOMPARASI PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA DALAM 

MENGERJAKAN TUGAS MATEMATIKA DITINJAU DARI GENDER  

COMPARATIVE STUDY OF STUDENTS ACADEMIC 

PROCRASTINATION IN FINISHING MATHEMATICS ASSIGNMENT 

BASED ON GENDER DIFFERENCE PERSPEKTIVE 

 

 

 

Oleh: 

NAMA : Lilin Nur Indah Sari  

NPM : 13.1.01.05.0106 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. Khomsatun Ni’mah, M.Pd. 

2. Ika Santia, M.Pd. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Lilin Nur Indah Sari | 13.1.01.05.0106 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Lilin Nur Indah Sari | 13.1.01.05.0106 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

Studi Komparasi Prokrastinasi Akademik Siswa Dalam Mengerjakan 

Tugas Matematika Ditinjau Dari Gender  
 

Lilin Nur Indah Sari 

13.1.01.05.0106 

  FKIP – Pendidikan Matemtika 

slilin866@gmail.com 

Khomsatun Ni’mah, M.Pd.   Ika Santia, M.Pd. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya prokrastinasi dalam siswa yang akan diteliti oleh 

peneliti dengan ditinjau dari segi gender. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 

prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas matematika siswa kelas X laki – laki? (2) 

Bagaimanakah prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas matematika siswa kelas X 

perempuan? (3) Adakah perbedaan antara prokrastinasi akademik siswa laki – laki dan siswa 

perempuan?. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi penelitian kelas X SMAN 6 

Kediri. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 7 kelas secara acak dari 12 kelas yang ada. Terdapat 

224 siswa dalam 7 kelas, 124 siswa laki – laki dan 120 siswa perempuan. Penelitian ini dilakasanakan 

dengan menyebarkan angket kepada siswa, angket berisi 32 item pertanyaan. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Prokrastinasi akademik dalam mengerjaan tugas matematika 

siswa kelas X laki – laki tergolong sedang jika di lihat dari respondennya yang berjumlah sebanyak 43 

dengan prosentase sebesar 34,67 %. (2) Prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas matematika 

siswa kelas X perempuan tergolong sedang jika dilihat dari respondennya yang berjumlah sebanyak 40 

dengan prosentasi 33,33 %. (3) Ada perbedaan prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas 

matematika antara laki – laki dan perempuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

prokrastinasi akademik siswa dalam mengerjakan tugas matematika antara siswa laki - laki dan 

perempuan berbeda 

 

KATA KUNCI  : Prokrastinasi Akademik, Gender 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam Pasal 31 ayat (1) UUD 

1945 menyatakan bahwa setiap warga 

Indonesia berhak mendapatkan 

pendidikan. Dalam pasal 2, PIP 

(Peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan republik Indonesia tentang 

Program Indonesia Pintar), Pemerintah 

bertujuan mendukung pelaksanaan 

pendidikan menengah universal atau 

rintisan wajib belajar 12 tahun (PIP). 

Dimana program ini mewajibkan anak 

– anak Indonesia mendapatkan 

pendidikan wajib mulai dari tingkat 

SD, SMP, SMA. Dari ketiga jenjang 

pendidikan diatas, jenjang pendidikan 

yang paling penting adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Hal ini 

dikarenakan SMA adalah jenjang akhir 

dari pendidikan formal. 

Dalam Undang – Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, dalam Pasal 14 menyatakan 

bahwa sekolah menengah adalah salah 

satu jenjang pendidikan formal selain 

pendidikan dasar dan pendidikan tinggi 

(Sisdiknas, 2003). Pasal 18 ayat 1 

sampai 3 Sisdiknas menyatakan bahwa, 

pendidikan menengah merupakan 

lanjutan dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah terdiri atas 

pendidikan menengah umum dan 

pendidikan menengah kejuruan, 

pendidikan menengah ini berbentuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 

atau bentuk lain yang sederajat.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang bertujuan untuk 

mendukung terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional. Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 

diselenggarakan untuk meningkatkan 

daya saing dalam menghadapi 

kelanjutan tingkatan yaitu jenjang 

pendidikan tinggi dalam segala bidang. 

Dalam proses belajar mengajar pada 

tingkatan SMA memang tidak hanya 

mendapatkan penjelasan dan materi 

dari guru, melainkan guru memberikan 

tugas kepada siswa dan menuntut siswa 

untuk mengerjakannya. Siswa sebagai 

subjek yang belajar di SMA tentunya 

tidak akan lepas dari kegiatan belajar, 

mengerjakan tugas – tugas dari guru 

dan lain sebagainnya.  

Banyak kegiatan sekolah yang 

dilakukan oleh siswa selain belajar 

dan mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, ada juga sebagian siswa 

yang menjadi seorang aktivis yang 

mengikuti kegiatan ekstra di dalam 

sekolah, maka diperlukan kemampuan 

untuk  pengaturan waktu yang baik 

supaya semua kegiatannya dapat 

berjalan dengan baik dan seimbang 

antara satu dengan yang lainnya. Fakta 

yang ditemukan bahwa tidak semua 

siswa SMA memiliki kemampuan 

untuk mengatur waktu dengan baik 

(Jannah dan Muis, 2014), terutama ini 

biasanya terjadi pada siswa yang 

mengikuti kegiatan atau organisasi 

baik disekolah ataupun di luar sekolah. 

Sering kali menghadapi tugas – tugas 

sekolah enggan atau malas untuk 

mengerjakannya. Siswa yang 

melakukan penundaan tugas akan 

cenderung mengerjakannya terburu – 

buru.  

Penundaan merupakan salah satu 

perilaku yang dapat membawa 

dampak negatif yang sangat 

merugikan bagi diri sendiri. Hal ini 

salah satunya dapat diwujudkan dalam 
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bentuk mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan tepat waktu. 

Kecenderungan menunda memulai 

menyelesaikan tugas dengan 

melakukan aktivitas lain yang tidak 

berguna sehingga tugas menjadi 

lambat, tidak selesai tapat waktu, dan 

sering terlambat disebut dengan 

prokrastinasi. Adapun orang 

melakukan perilaku menunda disebut 

penunda (prokrastinator) (Jannah dan 

Muis, 2014 : 2). 

Sedangkan prokrastinasi 

akademik juga dapat diartikan sebagai 

suatu usaha untuk menyelesaiakan 

tugas – tugas akademik tetapi dalam 

kurun waktu yang tidak sesuai dengan 

harapan. Perilaku menunda – nunda 

pekerjaan yang terkait dengan 

akademik dalam psikologi 

diistilahakan dengan prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi akademik di 

kalangan siswa SMA sedah menjadi 

kebiasaan. Beberapa contoh, 

pengerjaan tugas yang seharusnya bisa 

dikerjakan sepulang sekolah, baru 

dikerjakan menjelang dikumpulkan, 

ujian yang seharusnya dapat disiapkan 

dengan belajar sebelumnya, baru 

dilakukan ketika mendeati ujian. 

Prokrastinasi akademik itu 

sendiri terjadi karena adanya 

keyakinan irrasional yang dimiliki 

siswa. Keyakinan irrasional yaitu 

keyakinan yang dalam cara berfikirnya 

menanamkan kecurigaan (KBBI). 

Sehingga keyakinan itu akan dapat 

menyebabkan suatu kesalahan dalam 

mempersepsikan tugas akademik yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu 

siswa merasa tidak mampu untuk 

menyelesaikan tugasnya, sehingga 

menunda – nunda dalam 

menyelesaikan tugas. Tindakan 

prokrastinasi yang dilakukan oleh 

siswa SMA tentunya tidak akan 

terlepas dari faktor – faktor yang 

mendasari terbentuknya perilaku 

tersebut.  

Pada dasarnya kita tahu bahwa 

manusia diciptakan dalam dua jenis 

yaitu laki – laki dan perempuan, dua 

jenis kelamin tersebut termasuk bagian 

dalam gender. Gender adalah 

perbedaan peran, fungsi, status dan 

tanggungjawab pada laki – laki dan 

perempuan sebagai hasil dari bentukan 

(konstruksi) sosial budaya yang 

tertanam lewat proses sosialisasi dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. 

Dengan demikian gender adalah hasil 

kesepakatan antar manusia yang tidak 

bersifat kodrati (Puspitawati, 2012: 1). 

Kita tahu bahwa ada perbedaan secara 

biologis dan sosial, mereka juga 

memiliki perbedaan dalam cara 
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berfikir dan dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Terlebih 

lagi dalam tingkat prokrastinasi yang 

kemungkinan terdapat perbedaan 

antara keduanya. Dagun dalam 

Pramesti (2014) menyatakan bahwa 

laki - laki dan perempuan memiliki 

keunggulan masing - masing, laki - 

laki unggul dalam bidang visual 

spasial sementara wanita unggul pada 

bidang verbal. Hal ini diperkuat oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Halpern dalam Friedman yang dikutip 

oleh Pramesti (2014), yang 

mengemukakan bahwa anak laki - laki 

lebih mahir dalam mengerjakan tugas 

- tugas dan tes - tes yang mengukur 

kemampuan spasial.  

Berdasarkan dengan hasil 

penelitian oleh Akmal (2003) dalam 

jurnalnya yang berjudul “perbedaan 

prokrastinasi akademik berdasarkan 

jenis kelamin dengan mengontrol 

manajemen waktu pada mahasiswa 

yang kuliah sambil bekerja di 

Yogyakarta” menunjukan perbedaan 

yang signifikan yaitu mahasiswa 

perempuan memiliki tingkat 

prokrastinasi lebih rendah dari pada 

laki-laki yaitu sebesar 45,590 

sedangkan mahasiswa laki-laki 

sebesar 51, 683.  

Hasil penelitian di atas 

membuktikan bahwa seseorang 

melakukan prokrastinasi akademik 

disebabkan oleh beberapa faktor, dan 

setiap individu pun pasti juga 

mempunyai alasan tersendiri untuk 

melakukan hal tersebut. Kejadian 

seperti ini tentunya juga dialami oleh 

setiap sekolahan. Begitu juga yang 

terjadi di SMAN 6 Kediri, dalam 

penelitian ini peneliti fokus kepada 

siswa kelas X SMAN 6 Kediri. 

Sekolah ini merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang sangat 

menjunjung keberhasilan dalam 

pebelajaran, dibuktikan dengan siswa 

– siswinya lolos dalam beberapa PTN 

yang bisa dikatakan favorit walaupun 

tidak begitu banyak, selain itu juga 

sekolah ini juga banyak mendapatkan 

prestasi dalam bidang non akademik 

terutama dalam bidang olahraga 

terutama olahraga futsal, dibuktikan 

dengan banyaknya piala yang berjajar 

di kantor, tidak hanya itu juga SMAN 

6 Kediri ini salah satu sekolahan di 

Jawa Timur yang mendapatkan dana 

dari pemerintah untuk pembangunan. 

Adapun alasannya kenapa peneliti 

mengambil populasi pada kelas X 

SMAN 6 Kediri karena peneliti ingin 

mengetahui tingkat prokrastinasi 

akademik yang ditinjau dari gender, 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Lilin Nur Indah Sari | 13.1.01.05.0106 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian komparasi tentang tingkat 

prokrastinasi akademik yang ditinjau 

dari gender. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil kelas X karena 

kelas ini adalah tingkatan paling 

rendah dari jenjang SMA. Disamping 

itu, peneliti juga menemukan kasus 

saat melakukan PPL di SMAN 6 

Kediri, bahwa siswa kelas X tidak 

tepat waktu dalam pengumpulan 

tugas. keterlambatan pengumpulan 

tugas tersebut mengindikasikan 

adanya prokrastinasi pada siswa kelas 

X SMAN 6 Kediri. Setelah penelitian 

ini usai peneliti berharap supaya siswa 

bisa menumbuhkan rasa sadar diri 

dalam penyelesaian tugas, lebih bisa 

perubahan kinerja guru dalam 

pengajaran terhadap siswa, selain itu 

untuk tingkat motivasi belajar juga 

harus diberikan dengan porsi yang 

lebih banyak baik dari guru, orangtua, 

lingkungan sekitar siswa ataupun 

siswa itu sendiri. Jadi semua itu dapat 

di tingkatkan untuk ke kelas 

selanjutnya supaya tingkat 

prokrastinasi siswa – siswi berkurang 

bahkan tidak ada lagi. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, dalam melakukan prokrastinasi 

setiap siswa pasti memiliki alasan 

yang berbeda – beda. Berdasarkan 

perbedaan tersebut penelitian ini 

mengambil judul. “STUDI 

KOMPARASI PROKRASTINASI 

AKADEMIK DALAM 

MENGERJAKAN TUGAS 

MATEMATIKA DITINJAU DARI 

GENDER”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel terikat (dependen) 

dan variabel bebas (independen). Untuk 

variabel terikat yaitu laki – laki dan 

perempuan, sedangkan satu variabel bebas 

adalah prokrastinasi.  

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampelnya dilakukan secara random 

(acak). Instrument dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner (angket) yang 

terdiri dari 32 item pertanyaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa – siswi kelas X SMAN 6 Kediri 

Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini 

melibatkan 7 kelas dari 12 kelas yang ada. 

Total keseluruhan populasi 421 siswa. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 242 siswa.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian, 

bahwa prokrastinasi akademik 

dalam mengerjakan tugas 
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matematika siswa kelas X laki – 

laki tergolong sedang, dengan 

jumlah respondennnya 43 dengan 

prosentasenya sebesar 34,67 %. 

2. Prokrastinasi akademik dalam 

mengerjakan tugas matematika 

siswa kelas X perempuan 

tergolong sedang. jumlah 

respondennya 40 dengan 

prosentase 33,33 %.  

3. Terdapat perbedaan prokrastinasi 

akademik dalam mengerjakan 

tugas matematika antara siswa 

laki – laki dan perempuan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0,033 < 0,05, dan 

pernyataan ini juga didukung 

oleh hasil perhitungan rata – rata 

bahwa siswa laki – laki memiliki 

tingkat prokrastinasi lebih tinggi 

daripada perempuan. Sehingga 

Ha diterima. 
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